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 This Study aims to eximine how the effect of voluntary disclosure of 
management's responsibility for the financial reports for earning management. 
This study analyzed the effect voluntary disclosure of MRF for accrual earning 
management and real earning management as measured by discretionary 
accruals, cash flow from operation, discretionary expenses, and production cost. 
 
 The population of this research are consist of companies are listed on 
Indonesian Stock Exchange in the year 2014. The samples in this study were 
selected using purposive sampling, consisting of 127 manufacturing firms in the 
year 2014. This study used multiple regression analysis model to examine the 
effect of voluntary disclosure of management's responsibility for the financial 
reports for accruals earning management and real earning managements. 
 
 The result of this study indicate that firms with MRF has no effect with 
accruals earning management and real earning management. The findings from 
this study show firms with MRF manipulate their earnings use cash flow from 
operations (sales manipulation). 
 
Keyword : Voluntary Disclosure, MRF, Accruals-bassed Earning   

















 Studi ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh pengungkapan 
sukarela pada tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini menganalisis pengaruh pengungkapan sukarela 
pada  MRF terhadap  manajemen laba akrual dan manajemen laba riil yang diukur 
dengan akrual diskresioner, arus kas dari operasi, biaya diskresioner, dan biaya 
produksi.  
 
 Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling, yang terdiri dari 127 perusahaan manufaktur 
pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda 
untuk menguji pengaruh pengungkapan sukarela pada tanggung jawab manajemen 
atas laporan keuangan terhadap  manajemen laba akrual dan  manajemen laba riil.  
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan MRF tidak 
berpengaruh dengan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Temuan 
dari penelitian ini menunjukkan perusahaan dengan MRF memanipulasi laba 
dengan menggunakan arus kas operasi (manipulasi penjualan). 
 
Kata Kunci:  Pengungkapan Sukarela, MRF, Manajemen Laba akrual, dan  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Setelah Keruntuhan Enron dan Worldcom, banyak stake holder dan juga 
investor yang tidak percaya akan informasi keuangan yang disampaikan oleh 
manajemen, maka dari itu diadakan kongres di Amerika yang bertujuan untuk  
meningkatkan kepercayaan investor pada laporan keuangan dengan membuat 
beberapa aturan dan hukum untuk memperketat regulasi untuk semua perusahaan 
yang terdaftar di pasar modal dan profesi akuntansi dan juga untuk mereformasi 
corporate governance perusahaan pada setiap perusahaan. Salah satu aturan yang 
dihasilkan dan yang paling dikenal dalam aturan ini adalah Sarbanes-Oxley Act 
(SOX) 2002. 
 Sarbanes-Oxley Act (SOX) memiliki beberapa bagian yang didesain untuk 
meningkatkan kewajiban Cief Executive Officer (CEO) dan Chief Financial 
Officer (CFO) untuk bertanggungjawab pada laporan keuangan yang akan mereka 
laporkan kepada stakeholder dan investor, seperti bagian 302 dalam Sarbanes-
Oxley Act (SOX), yang mengamanatkan CEO dan CFO untuk mengesahkan 
laporan keuangan pada laporan tahunan dan juga laporan quartalan. CEO dan 
CFO harus mengkaji laporan keuangan mereka untuk memastikan bahwa laporan 
keuangan tersebut tidak mengandung banyak kesalahan material atau 
mengabaikan informasi yang diperlukan dalam rangka untuk membuat laporan 




meyatakan bahwa laporan keuangan dan informasi keuangan lainya yang terdapat 
dalam laporan di sajikan secara wajar dalam semua aspek material. Hukuman 
untuk CEO dan CFO jika terbukti bersalah dalam menyajikan laporan yang tidak 
benar dan tidak wajar akan di kenakan denda dan juga dapat di hukum penjara 
selama 20 tahun. Hukuman yang kuat akan meningkatkan komitmen CEO untuk 
memastikan kualitas laporan keuangan. 
 Aturan yang terdapat pada Sarbanes-Oxley Act (SOX) secara langsung 
dan tidak langsung berdampak pada regulasi bisnis diberbagai negara, termasuk 
Indonesia. Contohnya, Indonesia Stock Exchange (IDX) / Bursa Efek Indonesia 
(BEI) menetapkan prinsip good corporat governance untuk perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2007, menurut BEI Tata Kelola Perusahaan atau Good 
Corporate Governance (selanjutnya disebut GCG) merupakan suatu sistem yang 
dirancang untuk mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesionalisme 
berlandaskan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independen serta kewajaran dan kesetaraan. Tujuan utama dilaksanakannya GCG 
adalah untuk mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dan 
pemangku kepentingan (stakeholders) lainya dalam jangka panjang. Dalam SOX 
Pada bagian 4 : Pengungkapan dan Transparasi, salah satu isinya adalah bahwa " 
direktur suatu badan harus menyajikan laporan pertanggung jawaban mengenai 
laporan keuangan perusahaan. Laporan harus disajikan berdampingan dengan 
laporan auditor pada laporan tahunan perusahaan. Bagaimanapun , beberapa 
perusahaan di Indonesia yang terdaftar di BEI secara sukarela menteapkan laporan 




atau Statement of Management's Responsibility for the Financial Reports " 
(MRF), yang sesuai dengan bagian 302 pada SOX. 
 Penelitian sebelumnya meneliti pesan tersirat dari pengungkapan sukarela 
pada laporan keungan pertanggung jawaban manajemen (MRF) sebelum tanggal 
efektif di implementasikan di Amerika. Contohnya, Lobo dan Zhou (dikutip oleh 
prapaporn, 2014) menunjukan bahwa tingginya kualitas pendapatan berhubungan 
dengan awal pengadopsian MRF. Pengungkapan sukarela pada MRF menunjukan 
informasi tentang kualitas laba perusahaan kepada investor. Setelah SOX 
diimplementasikan , MRF diamanatkan dengan hukuman yang kuat untuk sesuatu 
yang tidak benar. Dalam situasi ini penelitian sebelumnya di Amerika (e.g Cohen 
et al, 2008, Bartov and Cohen, 2009) menemukan bahwa perusahaan memiliki 
tingkat aktifitas manajemen laba berbasis akrual lebih rendah, tetapi memiliki 
tingkat aktifitas manajemen laba riil lebih tinggi. Alasanya adalah bahwa isi dari 
MRF paling mungkin mengendalikan manajemen laba akrual, tetapi bukan 
aktifitas manajemen laba riil. 
 Banyak penelitian sebelumnya menginvestigasikan bahwa dampak dari 
penerapan SOX hanya di Amerika. Bagaimanapun, Warner (2003) mengatakan 
bahwa seluruh negara di Asia memiliki perbedaan budaya kerangka kerja dan 
varietas dari karakteristik lokal. Lingkungan bisnis di negara Asia merupakan 
lingkungan bisinis yang heterogen, dan perusahaan di Asia memiliki banyak 
karakteristik yang unik seperti fokus pemilik perusahaan dan pengendalian baik 
secara langsung dan secara tidak langsung yang dilakukan oleh keluarga pemilik 




Asia memiliki perbedaan dari negara Amerika. La Porta et al (2009) menyebutkan 
bahwa tingkat dari perlindungan investor eksternal bergantung pada hukum itu 
berasal. Mereka menemukan bahwa hukum adat negara memiliki perlidungan 
terkuat dari investor eksternal dan penegakan hukum untuk laba lebih transparan. 
Sayangnya, banyak negara di Asia, termasuk Indonesia, telah mengadopsi sistem 
hukum perdata.  
 Pengadopsian hukum perdata itu dapat dilihat bahwa negara asia, termasuk 
Indonesia memiliki corporate governance yang lemah, perlindungan lingkungan 
investor yang lemah, dan lemahnya penegakan hukum. Faktor-faktor Ini mungkin 
yang akan menghalangi keefektifan dari MRF untuk benar-benar menandai 
kualitas informasi laporan keuangan. Oleh karena itu, sangat menarik untuk 
meneliti pengaruh pengungkapan sukarela pada MRF terhadap manajemen laba di 
Indonesia. 
 Dalam perbedaan pengadopsian sistem hukum tersebut dapat mengurangi 
keefektifan penerapan MRF dalam menyampaikan informasi keuangan kepada 
stakeholder. Penerapan MRF menjadi tidak efektif di Indonesia, karena belum 
adanya aturan yang jelas tentang pengungkapan sukarela, hal ini dapat 
dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk melakukan praktek manajemen laba 
yang bertujuan untuk memberikan informasi yang tidak benar dan menyesatkan 
kepada stakeholder. Di Indonesia terdapat pengungkapan secara sukarela 
(voluntary disclosure) dan pengungkapan wajib (mandatory disclosure), dalam 
penelitian ini memiliki fokus terhadap pengungkapan sukarela, karena 




kredibiltas dengan cara membantu investor untuk memahami strategi bisnis 
manajemen, dan dalam pengungkapan sukarela juga belum terdapat peraturan 
yang baku tentang penyusunan dan penyajian pengunkapan sukarela pada laporan 
keuangan. Karena belum memiliki peraturan yang baku tentang pengungkapan 
sukarela, maka perlu untuk dilakukan penelitian apakah pengaruh pengungkapan 
sukarela pada MRF terhadap manajemen laba. 
 Tabel 1.1 menunjukan perbedaan antara pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) dengan pengunkapan wajib (mandatory disclosure), dari 
perbedaan tersebut menunjukan bahwa voluntary disclosure belum memiliki 
aturan yang baku. 
TABEL 1.1 









 Pengungkapan yang dilakukan 
secara sukarela oleh 
perusahaan tanpa diharuskan 
oleh lembaga yang berwenang 
 Menurut Zubaidah dan 
Zulfikar (2005), pengungkapan 
sukarela yaitu pengungkapan 
butir-butir yang dilakukan 
secara sukarela tanpa 
diharuskan oleh peraturan yang 
berlaku. 





 Pengungkapan minimum yang 
disyaratkan oleh lembaga yang 
berwenang. 
 Menurut Anggrahini 
(2009).Pengungkapan wajib 
merupakan pengungkapan 
yang diharuskan oleh 
peraturan yang berlaku, dalam 
hal ini adalah peraturan yang 
ditetapkan oleh lembaga yang 
berwenang. 





perusahaan adalah melalui 
pengungkapan sukarela secara 
lebih luas untuk membantu 
investor dalam memahami 
strategi bisnis manajemen. 
 Pengungkapan sukarela antara 
perusahaan satu dengan yang 
lain akan berbeda. 
minimum yang disyaratkan 
oleh peraturan yang berlaku.  
 Pengungkapan wajib di 
Indonesia telah diatur oleh 
BAPEPAM, yaitu mengatur 
bentuk dan isi Laporan yang 
disajikan.  
  Sumber : Anggrahini (2009) 
 Berdasakan perbedaan antara pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure) dengan pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dapat 
menunjukan bahwa belum adanya peraturan yang baku pada pengungkapan 
sukarela dapat mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan yang 
disampaikan kepada publik, dan menjamin informasi laporan keuangan yang 
disampaikan kepada publik tidak terdapat kesalahan secara material dan tidak 
menyesatkan para pengguna laporan keuangan tersebut. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Amerika (e.g Cohen et al, 2008, Bartov and Cohen, 2009) 
menemukan bahwa perusahaan memiliki tingkat aktifitas manajemen laba 
berbasis akrual lebih rendah, tetapi memiliki tingkat aktifitas manajemen laba riil 
lebih tinggi. Alasanya adalah bahwa isi dari MRF paling mungkin mengendalikan 
manajemen laba akrual, tetapi bukan aktifitas manajemen laba riil. Maka sangat 
menarik untuk dilakukan penelitian tentang pengaruh pengungkapan sukarela 






 1.2 Rumusan Masalah 
 BEI sudah menerapkan good corporate governance untuk perusahaan yang 
terdaftar di bursa saham, tujuan diterapkanya good corporate governance adalah 
untuk meningkatkan kepercayaan investor dan mengoptimalkan nilai perusahaan 
bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan (stakeholders) lainya dalam 
jangka panjang, selain itu BEI juga akan membuat regulasi untuk melindungi 
investor, sehingga perlu di terapkan regulasi yang tepat agar iklim investasi di 
Indonesia semakin membaik, dengan adanya regulasi dari Sarbanes-Oxley-Act 
(SOX) 2002 pada bagian 32, mewajibkan CEO dan CFO untuk bertanggung 
jawab pada laporan keuangan, dan juga mengamanatkan CEO dan CFO 
memeriksa laporan keuangan pada laporan tahunan atau laporan kuartalan, CEO 
dan CFO harus mengkaji laporanya untuk meyakinkan bahwa laporanya tidak 
mengandung hal yang tidak benar dari fakta material atau mengabaikan informasi 
yang di butuhkan selain itu juga CEO dan CFO harus membuat laporan yang 
transparan dan tidak menyesatkan. Diharapkan dengan adanya regulasi yang 
dikeluarkan oleh SOX dapat membuat laporan keuangan yang di disajikan oleh 
perusahaan dapat transparan, akuntabel, dapat dipertanggung jawabkan, 
independen serta wajar dan setara. sehingga good corporate governance yang 
diterapkan oleh BEI dapat terlaksana dengan baik. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis pengaruh pengungkapan sukarela pada laporan keuangan 




terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal tersebut dapat dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah perusahaan dengan MRF memiliki manajemen laba akrual lebih 
kecil dibandingkan dengan perusahaan tanpa MRF ? 
2. Apakah perusahaan dengan MRF menunjukan arus kas operasi lebih kecil 
dibandingkan dengan perusahaan tanpa MRF ? 
3. Apakah perusahaan dengan MRF menunjukan beban diskresi lebih kecil 
dibandingkan dengan perusahaan tanpa MRF ? 
4. Apakah perusahaan dengan MRF menunjukan biaya produksi lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tanpa MRF ? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1   Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai tujuan:  
1) Tujuan dari penelitan ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh antara 
pengungkapan sukarela pada laporan keuangan pertanggungjawaban 
manajemen (MRF) dengan manajemen laba, baik manajemen laba akrual 
maupun manajemen laba riil, pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2) Tujuan kedua adalah untuk menguji dan membuktikan  secara empiris 
bahwa perusahaan dengan MRF memiliki manajemen laba yang lebih 





1.3.2    Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang akuntansi serta 
menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan oleh kalangan organisasional  seperti; 
BAPEPAM, Bursa Efek Indonesia (BEI) dan lembaga lain di pasar modal, 
sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam membuat aturan, menetapkan sanksi 
dan denda serta menetapkan  kebijakan  tentang pengungkapan sukarela dalam 
penyampaian laporan keuangan. 
 Hasil dari penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk membantu investor 
menjadi peduli terhadap ketidakefektivan yang terdapat pada MRF dan 
manajemen laba baik akrual maupun manajemen laba riil. Kedua, penelitian ini 
dapat membantu investor untuk memahami hubungan antara MRF dengan 
manajemen laba baik akrual maupun manajemen laba riil. Penelitian ini mungkin 
sangat berguna untuk pembuat kebijakan di Indonesia yang memiliki bukti bahwa 
pengungkapan sukarela pada MRF tidak efektif jika tidak terdapat sanksi untuk 
mengendalikan manajemen laba. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I            PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan   masalah   sesuai   dengan   latar   belakang,   tujuan   dan 




BAB II           TELAAH PUSTAKA 
Dalam  bab  ini akan  diuraikan  tentang  landasan  teori yang 
mendukung hipotesis,  penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan hipotesis. 
BAB III         METODE PENELITIAN 
Dalam   bab   ini   akan   diuraikan   tentang   pengertian   variabel 
penelitian yang telah ditentukan, populasi dan sampel yang diteliti, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis. 
BAB IV         ANALISIS DATA 
Bab ini berisi analisis terhadap data yang telah diperoleh dari 
pelaksanaan penelitian ini. Analisis yang dilakukan dalam bab ini 
mencakup analisis deskriptif, pengujian model dan pengujian 
hipotesis. 
BAB V           PENUTUP 
Sebagai  bab terakhir dari penelitian  ini akan diuraikan  simpulan 
yang merupakan penyajian singkat apa yang diperoleh dalam 
pembahasan.  Dalam  bab ini juga  dimuat  keterbatasan  dan saran 
berdasarkan hasil penelitian. 
 
